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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengskaebepatan, kelincahan dan motivasi
terhadap kemampuan menggiring bola pada permaigpaksola murid SD Inpres Unggulan Puri
Taman Sari Makassar. Populasi penelitian ini isd&wa SD Inpres Unggulan Puri Taman Sari
Makassar, sedangkan populasi terjangkau yakni si®las 4, 5 dan 6 yang berjumlah 130 orang.
Adapun sampel berjumlah 30 orang yang diperolelga®menggunakan tekniiandom sampling
dengan undian. Teknik analisis data yang digungk#n analisis deskriptif dan analisis jalur dengan
bantuan program komputer SPSS versi 21 dengandigrafikan 95% atau a = 0,05. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh langsuogplatan lari 40 meter terhadap motivasi siswa
sebesar 27%. 2) Terdapat pengaruh langsung ketindaihadap motivasi siswa sebesar 78,85%. 3)
Terdapat pengaruh langsung kecepatan terhadap kmmanmenggiring bola siswa sebesar 90%. 4)
Terdapat pengaruh langsung kelincahan terhadaprkpoen menggiring bola siswa sebesar 44,1%.
5) Terdapat pengaruh langsung motivasi terhada@kgroan menggiring bola siswa sebesar 28%. 6)
Terdapat pengaruh langsung kecepatan lari 40 neteadap kemampuan menggiring bola melalui
motivasi sebesar 62%. 7) Terdapat pengaruh langkelingcahan terhadap kemampuan menggiring
bola siswa melalui motivasi sebesar 52,1%.

Kata Kunci : Kecepatan, Kelincahan, Motivasi, Menggiring Bola

The Effect of Speed Agility, and Motivation on the Ability to Dribble the Ball
in Football Games for Primary School Students at Inpres Unggulan Puri
Taman Sari Makassar

Abstract: This research aims to determine the effect of spgtity, and motivation on the ability to
dribble the ball in the football game of students@D Inpres Unggulan Puri Taman Sari
Makassar. The population of this study was studewt$SD Inpres Unggulan Puri Taman Sari
Makassar, while the accessible population was stigdie grades 4, 5, and 6, totaling 130 people. The
sample consisted of 30 people obtained using ranskmpling techniques with a lottery. The data
analysis techniques used are descriptive analysis@ath analysis with the help of the SPSS version
21 computer program with a significance level o%96r a = 0.05. The research results show that: 1)
There is a direct effect of 40-meter running speedtudent motivation by 27%. 2) There is a direct
effect of agility on student motivation of 78.853%.There is a direct effect of speed on students'
dribbling ability of 90%. 4) There is a direct in#nce of agility on students' ball dribbling akyilibf
44.1%. 5) There is a direct effect of motivationstmdents' dribbling ability of 28%. 6) There is a
direct effect of 40-meter running speed on balbldling ability through motivation of 62%. 7) There
is a direct effect of agility on students' balllabling ability through motivation of 52.1%.

Keywords: Speed, Agility, Motivation, Dribble
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PENDAHUL UAN

Pendidikan adalah proses pembinaan individu seuridup untuk mendorong pertumbuhan
fisik dan psikis yang seimbang. Pemerintah Ind@nestnetapkan sejumlah mata pelajaran inti yang
harus diajarkan, termasuk pendidikan jasmani, agdgrdan kesehatan di Sekolah Dasar. Tujuan mata
pelajaran ini adalah mencapai kesehatan dan kedoug@smani melalui pemahaman konsep,
pengembangan sikap positif, dan penguasaan ketidaangperak dasar. Ini bertujuan mengembangkan
kemampuan mengelola diri dalam menjaga dan menikgkakebugaran tubuh, meningkatkan
keterampilan gerak dasar, serta membentuk sikaptifsppijur, disiplin, bertanggung jawab,
kerjasama, percaya diri, dan demokratis. Selainpéndidikan ini juga mengajarkan keterampilan
menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain, dagkungan.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahvjganuutama dari pendidikan jasmani,
olahraga, dan kesehatan adalah untuk membimbing glalam mengadopsi gaya hidup sehat, aktif,
dan memiliki tingkat kebugaran fisik melalui berbagktivitas fisik serta memperoleh keterampilan
dalam berolahraga. Di Indonesia, terdapat beragamng olahraga yang dikenal oleh masyarakat,
baik yang baru berkembang maupun yang sudah lamadad salah satu yang paling populer adalah
sepakbola. Keberhasilan dalam sepakbola tidak haditgatukan oleh keterampilan fisik, teknik,
taktik, dan strategi yang baik, tetapi juga olemm&mpuan kerjasama tim yang solid. Sepakbola
merupakan salah satu olahraga yang dimasukan kedalakulum pendidikan Jasmani disekolah.

Perkembangan persepakbolaan nasional di Indonédék terlepas dari perkembangan
persepakbolaan di daerah-daerah. Permainan Sepdidrtdembang pesat di daerah-daerah terutama
di kalangan pelajar dengan semakin banyaknya kasngepakbola antar pelajar seperti O2SN dan
LPI. Salah satu sekolah yang mempunyai ekstrakierilaepakbola di Kota Makassar yaitu SD Inpres
Unggulan Puri Taman Sari Makassar ini merupakashssditu wadah yang membina minat dan bakat
sepak bola siswa untuk mencapai prestasi permaapakbola. Kebanyakan siswa di SD Inpres
Unggulan Puri Taman Sari Makassar bermain sepakbelingga kemungkinan dapat berkembang
cukup besar. Agar prestasinya dapat berkembang perhdapatkan latihan yang benar dan terarah
sesuai usia pertumbuhan dan perkembangan merdkh. s2éu teknik dasar yang harus dikuasai oleh
seorang pemain sepakbola adalah kemampuan memgdidla. Menggiring bola atau dribbling
adalah teknik dasar yang harus dimiliki oleh sepiamain sepakbola karena teknik ini adalah teknik
dasar dan penunjang dalam penguasaan tehnik- tielmilya.

Permainan Sepakbola merupakan permainan beregmaipen tersebut dimainkan oleh dua
regu yang saling berlawanan, dimana disetiap regjuinlah 11 orang. Menurut Djezed, Z. (2005)
dalam (llham 2017) bahwa masing-masing regu dalkamm&in sepakbola, tujuannya adalah berusaha
untuk memasukkan bola sebanyak- banyaknya kegawamgn dan berusaha menghindar
kemasukkan dari serangan lawan. "tehnik sepaklidéala semua gerakan dengan atau tanpa bola
yang diperlukan dalam usaha mengembangkan prestsimal dengan tenaga minimal”. Secara
khusus mengenai teknik permainan Sepakbola dikekankaleh llyas Haddade dan Ismail Tola
(1991) dalam Alimran (2016:6) bahwa "yang dimaksiethgan teknik dalam permainan Sepakbola
adalah semua gerakan dengan atau tanpa bola yapngmbaealalam permainan” Hal ini sejalan dengan
apa yang dikemukakan oleh Abd. Adib Rani (1992pna(Paisal 2018) bahwa "teknik Sepakbola
adalah semua gerakan dengan atau tanpa bola yzamulan dalarn usaha mengembangkan prestasi
maksimal dengan tenaga minimal”

Sepak bola merupakan permainan beregu yang merkgamd&erjasama tim namun
keterampilan individu sangat dibutuhkan untuk mgangp terciptanya kerjasaa yang baik
sebagaimana pendapat (Anam 2013) dalam jurnaBgpdkbola merupakan permainan beregu yang
dimainkan oleh dua regu yang masing- masing reguerghri dari sebelas orang pemain termasuk
seorang penjaga gawang. Permainan boleh dilakugagats seluruh bagian badan kecuali dengan
kedua lengan (tangan). Dalam konteks sepakboldligaadalam menguasai teknik dasar sangatlah
penting bagi seorang pemain. Ini merupakan prasyatama untuk mencapai kualitas dan
keterampilan yang tinggi dalam permainan sepaklbtaaini seperti pendapat (Purwanto 2004) dalam
jef sneyers (1988: 7) bahwa "dalam cabang olahsmgmkbola faktor yang sangat menentukan
keberhasilan satu kesebelasan adalah penguasadndagar.”
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Menggiring Bola

Menggiring bola merupakan salah satu dari bebaedpak dasar dalam permainan sepakbola.
Menurut (Koger, 2005) , Menggiring bola adalah "odet menggerakkan bola dari satu titik ke titik
lain di lapangan menggunakan kaki. Menurut Mielk80{:1) " menggiring adalah penguasaan bola
dengan kaki saat kamu bergerak dilapangan permfamanggiring merupakan keterampilan dasar
dalam sepakbola karena semua pemain harus mampguasamn bola pada saat sedang bergerak,
berdiri, atau bersiap melakukan operan atau tenmbaka

Dalam menggiring bola menurut (Mielke, 2007) adbdvapa prinsip yang harus diperhatikan
antara lain: 1) Giring bola dekat kaki, 2) Giringldn dengan sisi luar bagian depan kaki sementara
pinggul tetap mengarah lurus ke depan, 3) Pemailatiie mengubah arah giringan, mengurangi
menambah atau kecepatan dalam menggiring bola eaakti-wakitu menghentikan bola. Pada
hakikatnya menggiring bola (dribbling) dapat dile&n dengan tiga cara, yakni 1) Menggiring bola
dengan kaki bagian dalam, 2) Menggiring bola derigda bagian luar, 3) Menggiring bola dengan
punggung kaki.

Menurut (Tim Pengajar FIK 2007) teknik dalam pemmaai sepakbola adalah semua gerakan
dalam bola yang berguna dalam permainan. Menggdlratg dapat diartikan sebagai gerakan lari dan
mendorong bola dengan kaki agar bola dapat bergedirs menerus di atas lapangan. Menurut
pendapat Koger (2007: 51) bahwa, "Menggiring bdialagh metode menggerakkan bola dari satu titik
ke titik lain di lapangan dengan menggunakan kakiéngenai hal tersebut dapat diartikan bahwa
dalam gerakan menggiring bola harus selalu dekagate kaki anda agar mudah dikontrol, Pemain
tidak boleh terus- menerus melihat bola, mereka hayus melihat ke sekeliling dengan kepala tegak
agar dapat mengamati situasi lapangan dan menggerasi- gerik pemain lainya.

Lebih lanjut Koger (2007: 51-52) Menjelaskan konsksar dalam latihan menggiring bola
adalah sebagai berikut:

a. Ketika menggiring bola, usahakan agar bola teruadzedi dekat kaki Jangan menendang
terlalu keras, sebab bola akan bergulir terlaltjau

b. Giringlah bola dengan kepala tetap tegak, janggdanemusatkan perhatia pada bola dan
kaki anda.

c. Jika anda bergerak ke arah musuh, perhatikanlajgping dan arah kaki mereka. Pinggang
dan arah kaki mereka menunjukkan ke mana merekatzgerak.

d. Gunakan beberapa gerak tipu untuk mengecoh lawigalnya, tubuh anda condong ke kanan
tetapi dengan mendadak berbelok ke kiri

e. Variasikan kecepatan lari anda: dengan mengubah-Wkeaepatan dan berbelok secara
mendadak, musuh yang mengejar atau menghadang akadaaterkecoh dan kehilangan
keseimbangan.

f. Giringlah bola menjauhi musuh anda: paksalah memekaigejar anda. Usahakn selalu
bergerak ke ruang terbuka di lapangan.

g. Carilah teman satu tim yang bebas dari kepungaanaagar anda dapat segerah mengoper
bola kepadanya.

Kecepatan

Kecepatan adalah salah satu faktor penunjang dptanmgkatan prestasi dibidang olahraga
khususnya dalam menggiring bola dalam permainamkbepa. Kecepatan bukan hanya berarti
menggerakkan seluruh tubuh dengan cepat. Akanitdtggat pula terbatas pada gerakan anggota
tubuh dalam waktu yang sesingkat-singkatnya.

Menurut (Sajoto,1993) "Kecepatan (speed) adalahakgman sesorang dalam melakukan
gerakan berkesinambungan, dalam waktu yang sesisgigkatnya.” Kecepatan dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu strength, waktu rea#tan fleksibilitas Jadi pada saat latihan untuk
meningkatkan kecepatan harus pula dilatih kekudkeksibilitas dan kecepatan reaksinya, dan tidak
hanya semata-mata melatih kecepatan saja. Sedamg&aorut Harsono (1988:216) "Kecepatan
adalah kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakansgienis secara berturut-turut dalam waktu
yang sesingkat-singkatnya, atau kemampuan untukemmgwmh suatu jarak dalam waktu yang
sesingkat- singkatnya."
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Menurut Nugroho (dalam Singer, 1982) mengemukalexara garis besar kecepatan dapat
dibagi kedalam dua tipe (1) waktu reaksi yaitsuekatan waktu reaksi muncul pada saat adanya
stimulus hinggga mulai terjadi gerakan, dan (2) twalerakan adalah waktu yang digunakan atau
dibutuhkan untuk melakukan kegiatan dari permulkdagga akhir.

Menurut (Ismaryati, 2006) menjelaskan lebih rimcitang kecepatan adalah "kemampuan gerak
tercepat ditinjau dari sistem gerak, kecepatanlahdeemampuan dasar mobilitas sistem saraf pusat
dan perangkat otot untuk menampilkan gerakan-gerpkda kecepatan tertentu. Dari sudut pandang
mekanika, kecepatan diekspresikan sebagai rasio pmék dan waktu Sedangkan menurut Suharno
dalam (Halim, 2011) mengatakan bahwa kecepatamafda@mampuan seseorang untuk mengerjakan
gerakan berkesinambungan dalam bentuk yang saram dedktu yang sesingkat-singkatnya seperti
lari cepat, pukulan dalam tinju, dan sebagainya.

Menurut (Sukadiyanto, 2002) "geraknya adalah keleepgerak siklus non siklus, serta stamina
(kecepatan ketahanan) yang terkait dengan biomiattahanan, maka dari itu disamping setiap
pemain harus memiliki kemauan dan kedisiplinan yanggi dalam berlatih untuk dapat menjadi
penggiring bola yang baik dan memiliki kecepatangybaik pula.

Kelincahan

Kelincahan sangat penting bagi seorang pemain befmkintuk menampilkan gerakan yang
mahir terutama saat menggiring bola. Dalam prosesggiring bola, seorang pemain harus mampu
bergerak dengan cepat atau berlari sambil mengpbsilsi tubuh serta memiliki kemampuan untuk
meliukkan badan saat dihadapkan dengan lawan yamgaha merebut bola, dengan tujuan untuk
melewati lawan dengan cepat. Halim (2011:123) mengekan bahwa kelincahan adalah
kemampuan untuk mengubah posisi tubuh atau aradkayertubuh dengan cepat ketika sedang
bergerak cepat tanpa kehilangan keseimbangan esad&ran orientasi terhadap posisi tubuh.

Menurut (Halim 2011) mengatakan bahwa: "Kelincahdalah kemampuan untuk mengubah
posisi tubuh atau arah gerakan tubuh dengan cepiddksedang bergerak cepat tanpa kehilangan
keseimbangan atau kesadaran orientasi terhadag pdmih". Dalam aspek kelincahan ini, termasuk
kemampuan untuk menghindari dengan cepat, mengpbalsi tubuh secara cepat, melakukan
gerakan berhenti dan melanjutkan pergerakan desegara.

Menurut (Widiastuti, 2011) mengatakan bahwa: "Agilatau kelincahan adalah kemampuan
untuk mengubah arah atau posisi tubuh dengan gepat dilakukan secara bersama- sama dengan
gerakan lainnya". Jadi kelincahan harus menempiatiifas utama dalam melatih kesegaran jasmani
setiap anak. Sedangkan Menurut sajoto (1998: 58%k@&fincahan adalah kemampuan seseoangdalam
merubah arah dalam posisi-posisi di arena terterKelincahan sangat penting fungsinya untuk
meningkatkan prestasi maksimal dalam cabang olahrag

Motivasi Belajar

Motivasi adalah kekuatan internal dalam diri setiaividu yang dapat menghasilkan semangat
yang tinggi. Motivasi siswa dalam proses belajarupakan permasalahan yang kompleks. Guru
diharapkan memiliki pemahaman tentang prinsip-pineotivasi yang dapat membantu mereka
dalam melaksanakan tugas mengajar, meskipun tidkpadoman khusus yang pasti. Menurut Mc.
Donald dalam buku (Sardiman, 2008) adalah didalastivasi memiliki tiga elemen paling penting
yaitu:

1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubaharergi pada diri setiap individu
Perkembangan manusia. motivasi akan memberikanrdgbeperubahan energi didalam
sistem "neurophysiological" yang ada pada organism&nusia. Karena menyangkut
perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu cmurdari dalam diri manusia)
penampakannya menyangkut kegiatan fisik manusia.

2) Motivasi ditandai munculnya rasa afeksi seseoraafp® hal ini motivasi relevan dengan
persoalan kejiwaan, efeksi dan emosi yang dapaéntekan tingkah laku manusia

Menurut (Husdarta & Yudha M. 2013) bahwa "motivagalah energi psikologis yang bersifat
abstrak dan wujudnya hanya dapat diamati dalanmukengnifestasi tingkah laku yang ditampilkan."
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Dalam pendidikan jasmani dan olahraga dapat digatdlahwa tidak ada prestasi tanpa motivasi
sehingga prestasi dapat tercapai dari proses hatitia perpaduan motivasi.

Menurut (Winardi, 2002) "Istilah motivasi (motivati) berasal dari perkatann bahasa latin,
yakni movere, yang berarti menggerakkan". Paraiped#au tenaga pengajar perlu memahami proses-
proses psikologikal, apabila mereka berkeinginatukutmembina atlet atau siswa mereka secara
berhasi, dalam upaya pencapaian sasaranyang té&lamcahakan. Sedangkan menurut Malayu
(2008:95) mengemukakan bahwa "Motivasi adalah pambalaya penggerak yang memciptakan
kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bedasrja, bekerja efektif dan terintegrasi dengan
segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.

Menurut (Monty, 2000) mendefinisikan bahwa "Motivaebagai suatu kecenderungan untuk
berperilaku secara selektif ke suatu arah tertgag dikendalikan oleh adanya konsekuensi tertentu,
dan perilaku tersebut akan bertahan sampai sagsedlaku dapat dicapai. Motivasi menurut
(Husdarta & Yudha M. 2013) "adalah energi psikolpging bersifat abstrak. Wujudnya hanya dapat
diamati dalam bentuk manifestasi tingkah laku yatigmpilkannya". Motivasi sebagai proses
psikologis adalah refleksi kekuatan interaksi arkagnisi, pengalaman dan kebutuhan. Motivasi
dianggap bisa mempengaruhi tingkat keterampilanggieing bola. Menurut (Husdarta dan Yudha
M. 2013) orang yang memiliki motif berprestasi yaimggi akan mampu menyelesaikan sesuatu yang
sukar dengan mudah, serta mengatasi rintangamgirtiadan mencapai suatu standar yang tinggi atau
yang tidak biasa.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengakalcepatan, kelincahan dan motivasi
terhadap kemampuan menggiring bola pada permaiggakisola siswa SD Inpres Unggulan Puri
Taman Sari MakassaMetode penelitian yang digunakan adalah metode thkatihdengan studi
korelasional. Populasi penelitian ini adalah séiufiswa SD Inpres Unggulan Puri Taman Sari
Makassar, sedangkan populasi terjangkau adalatdmputia kelas 4, 5 dan 6 yang berjumlah 130
orang. Penentuan sampel dengan menggunakeadom samplingdengan undian, sehingga sampel
berjumlah 30 orang. Teknik analisis data yang di¢ran adalah analisis deskriptif dan analisis jalur
dengan bantuan program komputer SPSS versi 21 nléagd signifikan 95% atau a = 0,05.

Analisis jalur digunakan untuk menentukan mana dejumlah jalur yang menghubungkan
satu variabel dengan variabel lainnya dan lokaselitgan adalah SD Inpres Unggulan Puri Taman
Sari Makassar. Adapun desain penelitian yang diamdigambarkan sebagai berikut:

Gambar 1. Paradigma Jalur (Sugiyono, 2015:73)

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meligicepatan, kelincahan, motivasi (motivasi
belajar), dan keterampilan menggiring bola dalammpéan sepakbola yang diperoleh dari: (1) tes
kemampuan mengiring bola, (2) tes kecepatan l8Yyitgs kelincahan, (4) sebaran angket motivasi
belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai kecepatan lari)(iperoleh skor terendah 7,95 detik, skor tertingg
5,24 detik, sehingga rentangnya 2,71 detik, niddarata sebesar 6,49 detik, simpangan baku (s)
sebesar 0,90 detik dan varians sebesar 0,812 dé#ig&il penelitian mengenai kelincahan (X2)
diperoleh skor terendah 16,54 detik, skor tertifgg3 detik, sehingga rentangnya 5,31 detik. Nilai
rata-rata (X) 13,53 detik, simpangan baku (s) seb@®0 detik dan varians sebesar 1,897 detikl Hasi
..
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penelitian mengenai motivasi (X3) diperoleh skoremelah 132, skor tertinggi 166, sehingga
rentangnya 34. Nilai rata-rata (X) sebesar 15#pangan baku (s) sebesar 7,55 dan varians sebesar
55,58. Hasil penelitan mengenai kemampuan menggibola pada permainan sepakbola (Y)
diperoleh skor terendah 29,72detik, skor tertindgB@, sehingga rentangnya 4,92 nilai rata- rata (1)
sebesar 26,75, simpangan baku (s) sebesar 1,2&dans sebesar 1,52.

Dari hasil upkolmogorov-smirnoyang dilakukan, diperoleh hasil sebagaimana terilabata
hasil pengujian normalitas kecepatan lari 40 méimcahan, motivasi dan kemampuan menggiring
bola pada permainan sepakbola.

Berdasarkan hasil uji normalitas yang diperoleta dadcepatan lari 40 meter dengan nilai
kolmogorov smirnowsebesar 1,308 dan tingkat signifikan sebesar Ol@BH besar dari a 0.05
Kelincahan diperoleh nilakolmogorov smirnowsebesar 0,870 dan tingkat signifikan sebesar 0,435
ebih besar dartx 0,05. Motivasi diperoleh nilakolmogorov smirnowsebesar 0,957 dan tingkat
signifikan sebesar 0,319 lebih besar dari a 0,0Bm&mpuan menggiring bola diperoleh nilai
kolmogorov smirnowebesar 1,085 dan tingkat signifikan sebesar 0l@Bih besar dari a 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pehgkecepatan lari 40 meter, kelincahan,
motivasi dan kemampuan menggiring bola pada peanaepakbola siswa SD Inpres Unggulan Puri
Taman Sari Makassar berdistribusi normal.

Untuk menguji homogenitas varians dalam penelitiah digunakan uji barlett. Untuk
menentukan apakah varians dari kelompok yang dibgad homogen dengan melihat besarnya
koefisien P-value. Jika analisis menunjukkan babesarnya koefisien P-value lebih besar dari 0,05
yang berarti tidak signifikan yang memiliki maknahlwa varians dari kedua kelompok yang
dibandingkan adalah homogen.

Hasil analisis uji homogenitas varians kemampuamggieing bola (Y) terhadap motivasi
diperoleh p = 0,761 Karena nilai p 0,05 maka dajeinbil kesimpulan bahwa "tidak ada perbedaan
varians antar kelompok data 14 yang dibandingkagale kata lain" varians data adalah sama. Hasil
analisis uji homogenitas varians kemampuan menggiobla (Y) terhadap kecepatan Jari 40 meter
(X1) diperoleh p=0,669 Karena nilai p 0,05 maka alagiambil kesimpulan bahwa "tidak ada
perbedaan varians antar kelompok data yang dibgkain" dengan kata lain" varians data adalah
sama Hasil analisis uji homogenitas varians kemampuenggiring bola (Y) terhadap kelincahan
(X2) diperoleh p = 0,100 Karena nilai p > 0,05 malapat diambil kesimpulan bahwa "tidak ada
perbedaan varians antar kelompok data yang dibgkaiin"dengan kata lain" varians data adalah
sama. Hasil analisis uji homogenitas motivasi (¥8hadap kecepatan lari 40 meter)(Xiperoleh p
= 0, 442. Karena nilai p > 0,05 maka dapat diarkédimpulan bahwa "tidak ada perbedaan varians
antar kelompok data yang dibandingkan "denganlkatavarians data adalah sama. Hasil analisis uji
homogenitas varians motivasi (X3) terhadap kelincafX2) diperoleh p = 0,209. Karena nilai p >
0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa "tidak @etdedaan varians antar kelompok data yang
dibandingkan dengan kata lain" varians data adsdate.

Berdasarkan hasil pengujian dari semua hipotesig yelah dilakukan pada bagian pengujian
hipotesis, maka dapat dinyatakan bahwa Pertamatelsig terdapat pengaruh signifikan kecepatan lari
40 meter dan kelincahan terhadap motivasi. Berlasahasil pengujian hipotesis dengan analisis
jalur diperoleh bahwa terdapat pengaruh signifikaoepaan lari 40 meter dan kelincahan terhadap
motivasi Persamaan struktural dari hasil analedws dari kecepatan lari 40 meter dan kelincahan
dengan motivasi X-0052X, (-0,888)X, + 0,5234 begarpengaruh variabel kecepatan lari 40 meter
dan kelincahan secara bersama-sama adalah 74,B%gdpr motivasi. Sedangkan 25,8% sisanya
merupakan pengaruh dari variabel-variabel lainrseiaiabel kecepatan lari 40 meter dan kelincahan
Pengaruh variabel kecepatan lari 40 meter terhaddjyas| secara langsung adalah sebesar -0.0522 x
100% 0,27 % Sementara variabel kelincahan menpkkigaruh secara langsung sebesar 0,8882 x
100% 78,85%. Pengaruh kecepatan lari 40 meter eliimckhan terhadap motivasi sebesar (-0,052 x
0,545 x (-0,888)) x 100% 2,52 %. Total pengaruhepetan lari 40 meter terhadap motivasi adalah
sebesar 0,27% + 2,52% = 2,79%. Kelincahan berpehgrhadap motivasi secara keseluruhan
adalah sebesar 78,85% + 2,52% = 81,37%. Temuamenunjukkan bahwa untuk meningkatkan
motivasi, seseorang harus memiliki kecepatan méter dan kelincahan yang baik.

Berdasarkan hasil analisis statistik bahwa adagreihgkecepatan lari 40 meter dan kelincahan
terhadap motivasi, maka dapat dijelaskan bahwapletae lari 40 meter dan kelincahan sebagai salah
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satu bagian dari kondisi fisik yang sangat dipatukalam peningkatan motivasi. motivasi kecepatan
Maka, untuk meningkatkan seseorang harus memnglikél0 meter dan kelincahanyang baik.

Kedua, hipotesis terdapat pengaruh yang signifikeotivasi, kecepatan lari 40 meter dan
kelentukan terhadap kemampuan menggiring bola peetenainan sepakbola siswa SD Inpres
Unggulan Puri Taman Sari Makassar. Berdasarkarnl pasgujian hipotesis dengan analisis jalur
diperoleh, terdapat pengaruh signifikan motivasicdpatan lari 40 meter dan kelincahan terhadap
kemampuan menkbring bola pada permainan sepakleotarRaan struktural dari hasil analisis jalur
dari motivasi, kecepatan lari 40 meter dan keliacamenggiring terhadap kemampuan bola pada
permainan sepakbola siswa SD Inpres Unggulan Ramah Sari Makassar Y= 0,053X+ 0,095X, +
00,120X2+0,184482. Besarnya pengaruh variabel msitikeceaptan lari 40 meter dan kelincahan
secara bersama- sama adalah 96,6% kemampuan niegdgia pada permainan sepakbola siswa SD
Inpres Unggulan Puri Taman Sari Makassar. Sedan@ké% sisanya merupakan pengaruh dari
variabel- variabel lain selain dari variabel masiy&ecepatan lari 40 meter dan kelincahan. Pehgaru
variabel motivasi secara langsung terhadap kemampenggiring bola pada permainan sepakbola
siswa SD Inpres Unggulan Puri Taman Sari Makastaah sebesar 0,0532 x 100% = 0,28%.

Besarnya pengaruh variabel kecepatan lari 40 rtertesdap kemampuan menggiring bola pada
permainan sepakbola siswa SD Inpres Unggulan Ramiah Sari Makassar secara langsung sebesar
0,0952 x 100% = 0,90 %. pengaruhi variabel keliapaterhadap kemampuan menggiring bola pada
permainan sepakbola siswa SD Inpres Unggulan Pamiah Sari Makassar secara langsung adalah
0,1202 x 100% = 1,44 %. Sementara pengaruh tidagstang variabel kecepatan lari 40 meter dan
kelincahan terhadap kemampuan menggiring bola petanainan sepakbola siswa SD Inpres
Unggulan Puri Taman Sari Makassar sebesar (0,095645 x 0,120) x 100% = 0,62 % Total
pengaruh kecepatan lari 40 meter terhadap kemammpeaggiring bola pada permainan sepakbola
siswa SD Inpres Unggulan Puri Taman Sari Makassesse 0,90% + 0,62 % = 1,52%. Total
pengaruh kelincahan terhadap kemampuan menggiitey fada permainan sepakbola siswa SD
Inpres Unggulan Puri Taman Sari Makassar sebeddfdl +0,62 % 2,06% berpengaruh terhadap
menggiring bola pada motivasi kemampuan permampakbela siswa SD Inpres Unggulan Puri
Taman Sari Makassar secara keseluruhan adalah aselie8522 0,28% Temuan X 100%
menunjukkan, bahwa untuk meningkatkan kemampuarggm@ng bola pada permainan sepakbola
siswa SD Inpres Unggulan Puri Taman Sari Makagssaka perlu diperhatikan dan ditingkatkan
motivasi, kecepatan lari 40 meter dan kelincahan.

SIMPULAN

Dari hasil pengujian hipotesis serta pembahasahpgelitian, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: (1) terdapat pengaruh langsun@pdatan lari 40 meter terhadap motivasi pada
permainan sepakbola siswa SD Inpres Unggulan Pamiah Sari Makassar, (2) terdapat pengaruh
langsung kelincahan terhadap motivasi pada permaepakbola siswa SD Inpres Unggulan Puri
Taman Sari Makassar, (3) terdapat pengaruh langsecepatan lari 40 meter terhadap kemampuan
mengiring bola pada permainan sepakbola siswa p¢nunggulan Puri Taman Sari Makassar, (4)
terdapat pengaruh langsung kelincahan terhadap rkpoan menggiring bola pada permainan
sepakbola siswa SD Inpres Unggulan Puri Taman Makiassar, (5) terdapat pengaruh langsung
motivasi terhadap kemampuan menggiring bola padagean sepakbola siswa SD Inpres Unggulan
Puri Taman Sari Makassar, (6) terdapat pengarulepegan lari 40 meter terhadap kemampuan
menggiring bola melalui motivasi pada permainarakbpla siswa SD Inpres Unggulan Puri Taman
Sari Makassar, (7) Terdapat pengaruh kelincahamadep kemampuan mengiring bola melalui
motivasi pada permainan sepakbola siswa SD Inpngg/ldan Puri Taman Sari Makassar

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan selbagi&iut: (1) Sebagai upaya meningkatkan
kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbaka pelatih, pembina dan guru penjas perlu
mengembangkan berbagai macam bentuk latihan yapat sdaeningkatkan komponen kecepatan,
kelincahan dan motivasi secara sistematis dan si@edkmbungan melalui program jangka pendek,
menengah dan jangka panjang, (2) Di dalam meneswh@emain sepakbola untuk tingkat sekolah
dasar, harus melalui tes fisik dan tes kemampuarggieng bola, (3) Untuk mendapatkan gambaran
yang lebih lengkap tentang faktor-faktor yang memgaeuhi kemampuan menggring bola pada
permainan sepakbola selain variabel yang ditetiika perlu penelitian lanjut.
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